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Bukan Satu-satunya Solusi

nefit yang didapat oleh masyarakat.

Dan, pemekaran bukan satu-satunya cara
untuk memecahkan permasalahan berkaitan
pemerataan pembangunan, apalagi ketika di-
Kaitkan pula dengan tuntutan efektivitas pe-
layanan publik yang diakibatkan oleh seme-
kin bertambah atau perkembangan jumlah
penduduk di suatu wilayah kecamatan.

Sekarang dunia ini sudah eranya digital.

TERKAIT pemekaran wilayah kecamatan di
Kota Semarang, sebaiknya dikaji lebih seca-
ra matang.

Secara umum, saya tidak menolak atau
menentang Ketika rencana pemekaran wila
yah yang tujuannya untuk pemerataan pemr
bangunan maupun optimalisasi pelayanan

terhadap masyarakat di Kota Semarang.
Namun, sekali lagi harus dikaji se-
cara matang. Terlebih berkaitan de-
ngan dampak yang bakal dihadapi,
seperti mulai dari sisi finansial, sum-
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berdaya manusia (SDM), efektivitas
manajenal, sarana-prasarana penun-
jang, hingga fasilitasnya.

Menurut saya, Pemerintah Kota Semarang

harus mendahulukan sosial impacts asse-
ssment (SIA) dan regulatory impacts asse-
ssment (RIA). Sehingga secara mudah bisa

berhitung, menghitung seberapa besar cost
yang harus dikeluarkan serta bagaimana be-

Bukan Satu...

Saat ini sudah ada teknologi
digital yang sangat memung-
kinkan apapun bisa dilaku-
kan dalam satu genggaman
tangan. Tak terkecuali untuk
kebutuhan pelayanan de-tert
torial selama 24 jam dalam
sehar maupun 7 hari dalam
seminggu.

Ketika ada teknologi itu dan
bisa dioptimalkan, pelayanan
tidak harus ada fisik personel
maupun gedung. Cukup de-
ngan aplikasi perangkat Kom-
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puter maupun sejenisnya, se-
mua bisa dilakukan.
Sehingga pula, Konsep
yang diusung Kota Sema-
rang sebagai Smart City bisa
terealisasikan secara nya-
ta. Dan jauh lebih tepat ser
ta murah dibandingkan ide,
gagasan pemekaran wilayah
kecamatan tersebut.
Bahkan, apabila pemerin-
tah sudah bisa dan mau me-
nerapkan sistem teknologi
digital secara integratif, tak

peru lagi butuh banyak ke
camatan. Tak perlu dimekar
kan, malah justru dimmping
kan. Misal semula ada 16
kecamatan, dijadikan hanya
4 kecamatan.

Yang saya Khawatirkan ke-
tika ide pemekaran itu titiK in-
terestnya justru hanya untuk
memperbanyak jumlah posisi
jabatan, baik yang sifatrya un-
tuk Kepentingan politik mau-
pun upsizing bureaucracy.

Apabila ini terjadi dan se-
jak awal ada niatan itu, jus-
tru tidak sehat dan nilai ke-

bermanfaatan bagi publik
secara menyeluruh tidak
ada. Malah yang ada, jumlah
pengeluarannya menjad ter-
lalu gemuk dan boros.

Ada berapa banyak jum-
lah pegawai yang harus diga-
ji? Belum lagi jumlah gedung
yang harus dibangun serta
hal-hal lainnya yang bersifat
fisik. Karenanya, saya harap-
kan Pemenntah Kota Sema-
rang harus mengkajinya se-
cara matang. Jangan sampai

justru merugikan masyara-
kat. (dse)



